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Abstract. This study aimed to improve the speaking skills of tenth-grade students at MA Mambaul Ulum
Sumberlompang through the implementation of the Mind Mapping strategy using the Majalah Santri (Santri
Magazine) as a learning medium. The research employed a Classroom Action Research (CAR) design based on
the Kemmis and Taggart model, which consisted of two cycles involving planning, action, observation, and
reflection. The participants were tenth-grade students of MA Mambaul Ulum Sumberlompang. Data were
collected through classroom observations, speaking performance tests, and documentation. The findings revealed
that the application of the Mind Mapping strategy integrated with Majalah Santri effectively enhanced students’
participation, motivation, and speaking skills. In the pre-action stage, the average speaking skill achievement was
52.61%. After the implementation of the second cycle, the speaking skill percentage increased to 69.70%, while
the average post-test score reached 89.4%. Furthermore, students demonstrated positive responses toward the
learning process by showing greater self-confidence in expressing ideas, organizing thoughts systematically, and
actively participating in discussions and presentations. Therefore, the integration of the Mind Mapping strategy
with Majalah Santri proved to be effective in improving students’ speaking skills and fostering a more innovative,
contextual, and interactive Indonesian language learning environment.

Keywords: Classroom Action Research (CAR); Indonesian language learning;, Majalah Santri; Mind Mapping;
Speaking Skills.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas X MA Mambaul Ulum
Sumberlompang melalui penerapan strategi Mind Mapping dengan media Majalah Santri. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X MA Mambaul Ulum Sumberlompang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes keterampilan berbicara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
Mind Mapping yang dipadukan dengan media Majalah Santri mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, serta
keterampilan berbicara siswa. Pada kondisi pratindakan, rata-rata keterampilan berbicara siswa mencapai 52,61%.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus II, persentase keterampilan berbicara meningkat menjadi 69,70%, dengan
rata-rata nilai post-test mencapai 89,4%. Selain itu, siswa menunjukkan respons positif terhadap pembelajaran
karena lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mampu mengorganisasi ide secara sistematis, dan lebih
aktif berpartisipasi dalam diskusi maupun presentasi. Dengan demikian, penerapan strategi Mind Mapping melalui
media Majalah Santri terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta menciptakan proses
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif, kontekstual, dan interaktif.

Kata kunci: Keterampilan Berbicara; Majalah Santri; Mind Mapping; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

1. LATAR BELAKANG

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting
dikuasai oleh siswa. Menurut Wijayanti (2020), keterampilan berbicara bersifat mekanistik,
artinya semakin sering berlatih maka kemampuan berbicara akan semakin baik (Darmuki &
Hariyadi dalam Mustakim, 2019). Tidak ada seseorang yang langsung terampil berbicara tanpa
melalui proses latihan (Karyadi, 2018; ) (Suprayogi dkk, 2021). Siswa merupakan objek utama
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dalam mengukur sejauh mana kemampuan yang mereka miliki, Keterampilan berbicara
termasuk keterampilan yang paling kompleks dibandingkan keterampilan berbahasa lainnya.
Guru berperan penting dalam menyediakan materi dan strategi yang relevan agar siswa mampu
berlatih berbicara secara aktif. Tarigan (2008) Menegaskan bahwa keterampilan berbicara
merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa.

Berdasarkan hasil observasi awal di MA Mambaul Ulum Sumberlompang,
keterampilan berbicara siswa kelas X masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa pasif, ragu
mengemukakan pendapat, dan memiliki kosakata terbatas. Nilai rata-rata keterampilan
berbicara siswa hanya mencapai 70,00, masih di bawah KKM 78,00. Saat proses pembelajaran
berlangsung, sebagian siswa lebih banyak memilih berdiam diri daripada berbicara, biarpun itu
saat diberikan pertanyaan oleh guru. Adakalanya juga, siswa kurang serius dalm kegiatan
belajarnya dan bermain-main ataupun mengobrol saat pelajaran berlangsung dan ada pula yang
mengantuk. Permasalahan-permasalahan dalam hal seperti ini jika tidak ditangani dengan baik
maka akan berdampak pada penurunan keterampilan siswa dalam aspek lainnya, metode yang
digunakan selama ini kurang efektif yaitu bersifat konvesional,berpusat pada guru,dan kurang
memberi ruang bagi siswa untuk mengespresikan diri.

Rendahnya keterampilan berbicara di sebabkan karena strategi pembelajaran belum
menumbuhkan motivasi dan kreativitas siswa dengan demikian keterampilan siswa sangat
rendah, Salah satu cara agar terampil berbicara dengan baik adalah dengan mempersiapkan alur
berpikir, (Hidayati,2020) dan penguasaan konsep, berlatih sisiwa kurang diberi kesempatan
mengorganisasi ide secara menarik sebelum berbicara dan Dberpikir kritis dalam
berargumentasi, Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan yaitu
masalah lemahnya proses pembelajaran, (Surip, 2013) alsan utamanya adalah Media
pembelajaran yang digunakan belum kontekstual dengan dunia siswa,sehingga mereka cepat
bosan dan tidak semanagat dalam belajarnya, pembalajaran yang di harapkan adalah suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini
keterampilan berbicara dapat mendasari siswa aktif dalam mengikuti semua proses
pembelajaran (Liniswarti, 2021; Priatna & Setyarini, 2019). (Mustakim, 2021) Guru dan siswa
saling melengkapi dan saling mengerti posisi keduanya.

Salah satu alternatif strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara adalah metode Mind Mapping. Teknik ini membantu siswa mengorganisasi ide

secara visual dan terstruktur sebelum menyampaikan pendapat (Buzan, 1970). Dengan Mind
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Mapping, siswa dapat memetakan gagasan utama dan mengembangkan kata-kata
pendukungnya sehingga pembicaraan menjadi lebih terarah dan logis. Beberapa penelitian
(Afriyanti, 2020; Supadmi et al., 2017; Darmuki, 2020) menunjukkan bahwa penerapan Mind
Mapping dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berbicara siswa secara signifikan.

Sinergi antara strategi Mind Mapping dan media “Majalah Santri” diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan. Mind Mapping membantu siswa
merancang struktur ide sebelum berbicara, sedangkan Majalah Santri menyediakan bahan
latihan berbicara yang relevan dan inspiratif. Kombinasi keduanya memungkinkan siswa
berbicara secara lebih sistematis, menarik, dan percaya diri, Kompetensi Dasar Bahasa
Indonesia di jenjang MA menuntut siswa mampu menyampaikan pendapat secara lisan dengan
bahasa yang santun, logis, dan efektif. Pembelajaran berbicara juga sejalan dengan penguatan
literasi kritis dan Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam aspek bernalar kritis dan
berkebinekaan global. Oleh karena itu, penerapan strategi Mind Mapping dengan media
Majalah Santri dinilai relevan untuk mendukung pencapaian kompetensi tersebut.

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas X MA Mambaul Ulum Sumberlompang melaui penerapan strategi Mind Mapping
dengan media Majalah Santri, dan penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kntribusi
terhadap inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang menarik, kontekstual, dan efektif, proses
ini butuh yang namanya jatuh cinta atas suatu proses pembelajar karena dengan proses itu rasa
ingin taunnya lebih aktif dan efektif, dalam penggunaan metode mind mapping sangatlah
efektif dikarenakan mengasah kemampuan berfikir siswa lebih di arahkan dan menemukan
suatu ide yang di kaitkan lebih menekankan pada pemikiran siswa, dimana siswa hanya
mendengarkan saja dan diberikan tugas membaca dan hanya mengisi soal saja, namun guru
tidak memberi tugas yang dapat merangsang kreativitas siswa dan tidak memotivasi siswa agar
semangat dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas. akibatnya siswa kurang termotivasi
dalam pembelajaran dan kurang mengembangkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ini difokuskan pada
penenerapan strategi mind mapping dengan media majalah santri dalam pembelajaran
eterampilan berbicara siswa kelas X MA Mambaul Ulum Sumberlompang. Penelitian ini
dlakukan untuk mengkaji bagaimana proses penerapan strategi mind mapping yang dipadukan
dengan media majalah santri dalam kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan strategi dan
media tersebut, bak dari segi minat, motivasi, maupun keterlibatan mereka selama proses

pembelajaran berlangsung. Lebih lanjut, penelitian ini berupaya menganalisis peningkatan
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keterampilan berbicara sisw setelah diterapkannya strategi mind mapping dengan media
maalah santri, sehingga dapat diketahui efektvitas strategi tersebut dalam mendukung
pengembangan kemampuan berbiara siswa. Dengan demikian, penelitian ini dihrapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengena roses, respons dan hasil pembeljaran
keterampian berbicara melalui penerapan strategi mind mapping berbantuan media majalah

santri.

2. KAJIAN TEORITIS

Keterampilan berbicara dipandang sebagai kemampuan bahasa yang palin penting
sekaligus paling sulit di kkuasai, karena menuntut kelancaran,ketepatan berbahasa, dan
pengolahan emosi secara serentak.Keterampilan berbicara mempunyai hubungan yang erat
dengan proses-proses berpikir, sehingga untuk mampu berbicara dengan baik seseorang harus
rajin latihan yang praktik langsung (Mustakim, 2021). Belajar adalah aktivitas yang dilakukan
baik secara sadar maupun tidak sadar, yang kemudian menghasilkan perubahan misalnya dari
tidak mengetahui menjadi mengetahui, dari tidak mampu melakukan sesuatu menjadi bisa
melakukannya, seperti berjalan atau membaca, dan sebagianya. Teknik mind mapping ini
membantu siswa mengorganisasi ide secara visual dan terstruktur sebelum menyampaikan
pendapat (Buzan, 1970). Peneliti sebelumnya hanya karya tulis di fokuskan untuk keterampilan
menulis sedangan peneiti disini mencoba media pemebelajaran berbasis teks untuk

keterampilan berbicara.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih karena masalah yang akan dipecahkan
berasal dari proses belajar mengajar. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan diluar kelas, Serta sebagai sebuah proses ivestigasi terkendali yang berdaur ulang
dan bersifat reflektif mandiri (Hendriana dan Afrilisnto, 2020). Penelitian tindakan kelas berisi
refleksi awal dan perencanaan umum Penelitian tindakan kelas adalah kegiatan mencermati
seke lompok siswa yang sedang melakukan proses belajar dengan cara ter teatu ( Susilo,
H.2022). Kegiatan belajar mengajar ini dapat memperbaiki proses, hasil pembelajaran dan
mencobakan hal-hal baru dibidang pembelajaran demi peningkatkan proses dan
hasil pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas (PTK) mengeksplorasi bagaimana penerapan strategi mind

mapping yang memanfaatkan media Majalah Santri berkontribusi terhadap peningkatan
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keterampilan berbicara siswa kelas X di MA Mambaul Ulum Sumberlompang. Pendekatan
tindakan kelas (PTK) dipilih karena fokus penelitian ini adalah memahami proses, untuk
mengukur keterampilan berbicara siswa, dan pengalaman subjek dalam konteks pembelajaran
nyata, Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas mind mapping dalam mengembangkan
aspek-aspek berbahasa siswa. berbicara, kosa kata, organisasi wacana) sehingga pendekatan
kualitatif dan kuantitatif memungkinkan peneliti menangkap perubahan perilaku, persepsi, dan

interaksi kelas secara mendalam.

&

TINDAKAN

Gambar 1. Bagan PTK Kemmis dan Taggtt.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas sepuluh (X) MA Mambaul Ulum Sumberlompang,
pada tanggal 25 Mei 2026. Pada bab ini peneliti menguraikan hasil penelitian sebagai berikut:
dalam menentukan bagaimana penerapan strategi mind mapping dengan majalah santri, dan
respon siswa terhadap penerapan strategi mind mapping serta hasil peningkatan keterampilan
berbicara, Dalam pelaksanaan peneliti berkolaborasi dengan salah satu guru, peneliti bertindak
sebagai pelaksana tindakan dan sedangkan guru sebagai observer, taha-tahap disetiap tindakan
disesuaikan dengan metode mind mapping.

Pelaksannan tindakan dilaksanakan dengan dua siklus yaitu Siklus I dan Siklus II
dengan dua kali pertemuan pada siklus I dan dua kali pertemuan pada siklus II karena pada
siklus kedua butuh pengamatan yang jelas dikarnakan pencapaian siswa harus sesuai dan
tercapai dan di siklus dua butuh perbaikan dari kekuranagan dan kelemahan yang dilihat dari
refleksi setelah siklus I, Peneliti melaksanakan selama dua bulan yang tercatat pada bulan april
sampai mei 2026.

Diskripsi pembelajaran untuk mengetahui keefektipan penerapan metode min mapping

dengan dilaksanakan dua siklus dan rincianya sebagai berikut:



Pengaruh Strategi Mind Mapping terhadap Peningkatan Ketrampilan Berbicara Siswa Kelas X MA
Sumberkelompang Implementasi Media Majalah Santri dalam Pembelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia

Siklus I

Berdasarkan hasil pratindakan, diketahui bahwa rata-rata keterampilan berbicara
peserta didik di MA Mambaul Ulum Sumberlompang nilai rata-rata sebesar 52,61%. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berbicara peserta didik masih berada di bawah
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti menerapkan strategi mind
mapping dengan media Majalah Santri sebagai alternatif pembelajaran yang diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Penggunaan strategi mind mapping yang dipadukan dengan media Majalah Santri
bertujuan untuk membantu peserta didik menyusun ide secara sistematis, memahami materi
dengan lebih mudah, serta meningkatkan keberanian dalam menyampaikan pendapat. Selain
itu, pembelajaran menjadi lebih menarik dan mendorong peserta didik untuk terlibat aktif
selama proses belajar berlangsung.

Hasil pelaksanaan penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa penerapan strategi mind
mapping dengan media Majalah Santri belum berjalan secara maksimal. Berdasarkan hasil
observasi, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum menunjukkan antusiasme tinggi
dalam mengikuti pembelajaran dan belum mampu memantfaatkan peta pikiran secara optimal
untuk mendukung keterampilan berbicara mereka. Ketika guru mengajukan pertanyaan terkait
materi, hanya sebagian kecil peserta didik yang memberikan tanggapan secara aktif, sementara
peserta didik lainnya masih tampak ragu untuk menyampaikan pendapat.

Selain itu, hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan bahwa masih ada peserta didik
yang memperoleh nilai di bawah rata-rata. Perbedaan kemampuan dasar dan tingkat
pemahaman peserta didik menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I juga belum sepenuhnya sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun. Beberapa tahapan kegiatan belum terlaksana secara optimal,
terutama dalam memberikan pengarahan mengenai cara menyusun dan menggunakan mind
mapping sebagai alat bantu berbicara. Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan guru,
kondisi tersebut disebabkan oleh masih terbatasnya pemahaman peserta didik terhadap strategi
mind mapping serta perlunya bimbingan yang lebih intensif dari guru dalam memanfaatkan
media Majalah Santri.

Guru diharapkan dapat memberikan contoh yang jelas mengenai penyusunan mind
mapping dan membimbing peserta didik dalam mengembangkan gagasan dari bacaan pada
Majalah Santri menjadi materi yang siap disampaikan secara lisan. Dengan demikian, peserta

didik dapat lebih percaya diri dan kemampuan berbicaranya mengalami peningkatan.
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Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, keterampilan berbicara peserta
didik menunjukkan adanya perkembangan dibandingkan dengan kondisi pratindakan.
Meskipun demikian, hasil yang diperoleh masih belum memenuhi target yang telah ditetapkan
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Mengacu pada temuan di siklus I, peneliti merencanakan pelaksanaan siklus I dengan
fokus pada peningkatan pemahaman peserta didik terhadap penggunaan strategi mind
mapping, optimalisasi pemanfaatan media Majalah Santri, serta pemberian arahan dan
pendampingan yang lebih intensif agar peserta didik lebih aktif dan mampu meningkatkan
keterampilan berbicara secara maksimal.

Siklus I1

Pelaksanaan tindakan pada siklus II telah berlangsung sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun. Seluruh tahapan pembelajaran dapat dilaksanakan secara sistematis sehingga
penerapan strategi mind mapping dengan media Majalah Santri berjalan lebih optimal
dibandingkan pada siklus sebelumnya. Pada tahap ini, peserta didik di MA Mambaul Ulum
Sumberlompang menunjukkan peningkatan keaktifan, semangat belajar, dan rasa percaya diri
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Peserta didik tampak lebih antusias ketika diminta membuat dan mempresentasikan
mind mapping berdasarkan materi yang terdapat dalam Majalah Santri. Mereka lebih berani
menyampaikan gagasan, memberikan tanggapan, serta mengemukakan pendapat di depan
kelas. Keterlibatan aktif tersebut menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif.

Dalam pelaksanaannya, guru memberikan arahan dan pendampingan secara intensif
mengenai langkah-langkah penyusunan mind mapping serta cara memanfaatkannya sebagai
panduan berbicara. Guru juga memberikan contoh yang jelas sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi dan mampu menyampaikan isi pembelajaran secara runtut. Selama
kegiatan diskusi dan presentasi, guru memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik
untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan memberikan komentar terhadap hasil kerja teman-
temannya. Aktivitas tersebut secara tidak langsung melatih keberanian dan keterampilan
berbicara peserta didik.

Sebagai bentuk apresiasi, guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang
aktif dan mampu menyajikan hasil mind mapping dengan baik. Pemberian penghargaan ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar serta mendorong peserta didik agar lebih

percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya.
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Melalui penerapan strategi mind mapping dengan media Majalah Santri, pemahaman
peserta didik terhadap materi menjadi lebih baik dan kemampuan berbicara mereka mengalami
perkembangan yang signifikan. Keterampilan tersebut diharapkan tidak hanya bermanfaat
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga dapat diterapkan pada mata pelajaran lain
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II, dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
mind mapping dengan media Majalah Santri mampu meningkatkan minat, motivasi, dan
partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, strategi ini membantu
peserta didik mengorganisasi ide secara lebih terstruktur sehingga penyampaian gagasan secara
lisan menjadi lebih jelas dan percaya diri.

Hasil analisis pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil siswa yang
merespon pembelajaran bahasa indonesia matari mengkritisi puisi dengan menggunakan
metode mind mapping Nilai rata-rata keterampilan berbicara mencapai 69,70%., sedangkan
rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 89,4%. dan siswa yang tidak merespon adalah
10,6%. Pada siklus yang ke II disesuaikan dengan siklus I dengan melakukan perbaikan pada
pembelajaran yang selanjutnya, Pada pelaksanan atau tindakan dilakukan pada tanggal 15 mei
2026. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah berlangsung dengan
baik dan tujuan penelitian telah tercapai melalui penerapan strategi mind mapping dengan
media Majalah Santri di kelas X MA Mambaul Ulum Sumberlompang.

Tabel 1. Peningkatan Siklus I dan Siklus II.

No Indikator Keberhasilan Siklus I Siklus II
1 Persentase aktivitas siswa 72% 98%
2 Nilai rata-rat kelas 52,61 80,27
3 Ketuntasan belajar 75,52% 80%

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan di kelas X
MA Mambaul Ulum Sumberlompang mengenai penerapan strategi Mind Mapping dengan
media Majalah Santri dalam pembelajaran keterampilan berbicara, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

Penerapan strategi Mind Mapping dengan media Majalah Santri terlaksana secara
sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap
siklus. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun gagasan secara
terstruktur sebelum menyampaikannya secara lisan. Penggunaan Majalah Santri sebagai

sumber belajar juga mampu memberikan stimulus yang kontekstual sehingga memudahkan

416 DEWANTARA - VOLUME. 5, NOMOR. 1, MARET 2026



e-ISSN: 2962-1127; p-ISSN: 2962-1135, Hal 409-419

siswa memahami materi dan mengembangkan ide-ide yang akan disampaikan. Dengan
demikian, proses pembelajaran berlangsung lebih aktif, terarah, dan berpusat pada siswa.

Respons siswa terhadap penerapan strategi Mind Mapping dengan media Majalah
Santri menunjukkan kecenderungan yang positif. Selama proses pembelajaran, siswa tampak
lebih antusias mengikuti kegiatan, lebih berani menyampaikan pendapat, serta lebih aktif
berdiskusi dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Selain itu, penggunaan
media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa turut meningkatkan minat belajar
serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam berbicara di depan kelas.

Penerapan strategi Mind Mapping dengan media Majalah Santri memberikan dampak
positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas X MA Mambaul Ulum
Sumberlompang. Peningkatan tersebut terlihat dari perkembangan kemampuan siswa dalam
mengemukakan gagasan secara runtut, penggunaan bahasa yang lebih baik, kelancaran
berbicara, serta meningkatnya kepercayaan diri saat menyampaikan pendapat. Hasil evaluasi
pada setiap siklus juga menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan diberikan. Oleh karena itu, strategi Mind
Mapping dengan media Majalah Santri dapat dinyatakan efektif sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut.

Bagi guru, strategi Mind Mapping dengan media Majalah Santri dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Guru
diharapkan dapat mengembangkan penerapan strategi ini dengan memadukannya dengan
metode dan media pembelajaran lain agar kegiatan belajar semakin variatif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Bagi siswa, diharapkan lebih aktif memanfaatkan strategi Mind Mapping sebagai
sarana untuk mengorganisasi ide dan melatih kemampuan berbicara secara sistematis. Siswa
juga perlu meningkatkan kepercayaan diri serta membiasakan diri untuk berlatih
menyampaikan pendapat dalam berbagai kesempatan, baik di dalam maupun di luar kelas.

Bagi madrasah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mendukung inovasi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan keterampilan berbahasa,
khususnya keterampilan berbicara, melalui penyediaan media dan fasilitas pembelajaran yang
memadai.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk

mengembangkan kajian mengenai penerapan strategi Mind Mapping dengan media



Pengaruh Strategi Mind Mapping terhadap Peningkatan Ketrampilan Berbicara Siswa Kelas X MA
Sumberkelompang Implementasi Media Majalah Santri dalam Pembelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia

pembelajaran lainnya atau pada jenjang pendidikan dan materi yang berbeda sehingga

diperoleh temuan yang lebih luas dan komprehensif.
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